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ABSTRAK

Kesulitan belajar terjadi karena karakteristik dan latar belakang
peserta didik di sekolah itu beraneka ragam. Ada peserta didik yang
mampu menempuh kegiatan belajar secara lancar dan berhasil tanpa
mengalami kesulitan. Namun di sisi lain, ada pula peserta didik yang
justru dalam belajarnya mengalami hambatan-hambatan tertentu atau
mengalami kesulitan baik bersifat fisiologi, psikologi, maupun
sosiologi sehingga pada akhirnya menyebabkan prestasi belajar atau
tujuan belajarnya tidak berhasil tercapai sebagaimana mestinya.
Dalam hal ini peran guru bimbingan konseling sangat dibutuhkan
untuk mengupayakan peserta didik memiliki motivasi belajar yang
tinggi agar tidak mengalami kesulitan dalam belajar. Guru bimbingan
konseling berperan penting bagi peserta didik supaya dapat membantu
potensi dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik.

Peneliti berhasil menemukan layanan yang sesuai dengan
kondisi pelajar. Hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap guru
bimbingan konsling ialah setelah mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik kelas X1 Multimedia SMK BMW Pasir Sakti Lampung
Timur. Agar mengetahui usaha yang dilakukan guru bimbingan
konseling untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas XI
Multimedia-SMK BMW Pasir Sakti'Lampung Timur tersebut. Dalam
mengatasi- kesulitan belajar peserta didik guru bimbingan konseling
menegaskan “bahwa pernah memberikaninformasi tentang cara
mengatasi kesulitan belajar peserta didik biasanya pada waktu upacara
hari senin saya suka menyampaikan-apa yang harus mereka (pelajar)
lakukan ketika menghadapi kesulitan dalam belajar.

Upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik kelas X1 Multimedia SMK BMW Pasir
Sakti Lampung Timur adalah memberikan informasi tentang cara
mengatasi kesulitan belajar peserta didik biasanya pada waktu upacara
hari senin saya suka menyampaikan apa yang harus mereka (peserta
didik) lakukan ketika menghadapi kesulitan dalam belajar, metode
yang digunakan oleh bimbingan dan konseling dalam membantu
peserta didik mengatasi kesulitan belajar adalah dengan menggunakan
metode problem solving, tehnik-tehnik yang digunakan oleh guru BK
dalam membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar adalah
melalui layanan informasi dilakukan dengan cara memberikan
informasi melalui leaflet dan pamphlet yang ditempel di papan



bimbingan BK, dan peran guru BK dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan
melakukan upaya untuk peserta didik kelas XI Multimedia SMK
BMW Pasir Sakti Lampung Timur dengan menggunakan pendekatan
Behavioral.

Kata Kunci : Bimbingan dan Konseling, Kesulitan Belajar
Peserta Didik, Peran Guru Bimbingan Konseling



ABSTRACT

Learning difficulties arise due to the diverse characteristics and
backgrounds of students in the school. Some students can navigate
learning activities smoothly and succeed without encountering
difficulties. On the other hand, there are students who face specific
obstacles or difficulties in their learning, whether physiological,
psychological, or sociological, ultimately leading to the failure to
achieve their learning goals. In this context, the role of guidance and
counseling teachers is crucial in ensuring that students have high
learning motivation and do not encounter difficulties. Guidance and
counseling teachers play a significant role in assisting students to
unlock their potential and address the challenges they face.

The researcher has identified a service that aligns with the students'
conditions. The results of the research conducted on guidance and
counseling teachers involve identifying learning difficulties among
students in the Multimedia class of SMK BMW Pasir Sakti, East
Lampung. To understand the efforts made by guidance and counseling
teachers in addressing the learning difficulties of these students, it was
found that they provided information on how to overcome learning
difficulties during the Monday morning assemblies. The efforts of
guidance and counseling/ teachers " in overcoming the learning
difficulties of the Multimedia class of SMK BMW Pasir Sakti, East
Lampung, involve providing information on how to address these
difficulties.

The methods used-by guidance and counseling-in assisting students to
overcome learning difficulties include employing problem-solving
methods. The techniques used by BK teachers to help students
overcome learning difficulties include providing information through
leaflets and pamphlets displayed on the BK guidance board. The role
of BK teachers in enhancing the learning motivation of students facing
difficulties is through efforts using a Behavioral approach for the
Multimedia class of SMK BMW Pasir Sakti, East Lampung.

Keywords: Guidance and Counseling, Students’ Learning
Difficulties, Role of Guidance and Counseling Teachers.
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“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk
dirinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak
Memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.”

(QS. Al-Ankabut ayat 6)*

! Abdulah Yusuf Ali, The Holy Qur’an Arabic Text With English Translation
(India: New Johar Offset Printers, 2006).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling

dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik
Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas X1 Multimedia SMK Bakti
Muda Wiyata Pasir Sakti Lampung Timur”. Judul diatas
menggunakan beberapa istilah sehingga akan digunakan
penjelasan yang lebih jelas dan lugas agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, penjelasannya sebagai berikut :

1.

Peran Guru Bimbingan Konseling

Peran memiliki arti yaitu kesatuan perangkat tingkah
yang diharapkan dapat dimiliki oleh orang yang memiliki
kedudukan dalam masyarakat. Sedangkan, peranan adalah
seperangkat tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa." Di sisi lain istilah “peran” dijelaskan dalam
kamus besar bahasa Indonesia sebagai pemain-sandiwara
atau film, tukang 'lawak, dan perangkat® tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat.” Menurut Soekanto peran adalah cara dari
seorang -individu.. bersikap -dan berbuat atas hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya (status) di dalam
masyarakat maka dia menjalankan suatu peran.®

Guru adalah tenaga kependidikan yang diberikan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
pendidikan dengan tugas mengajar dan membimbing peserta
didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah termasuk
taman kanak-kanak.* Sementara, bimbingan dan konseling

! Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya

& Perubahan Organisasi). (Bandung : Alfabeta, 2018). 86.

1982). 42.

*https://kbbi.web.id/peran.html
® Soerjono Soekanto, Sosiologi : Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers,

4 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru,

(Jakarta : Pustaka Phoenix, 2010). 297.



menurut Fiah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
membantu atau menuntun individu yang didasarkan pada
syarat dan prinsip tertentu seperti; bimbingan dilakukan
secara kontinyu, sistematis, berencana, dan terarah pada satu
tujuan.> Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling
adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling dimana guru bimbingan dan
konseling membantu atau menuntun peserta didiknya
melalui kegiatan yang dilakukan secara kontinyu, sistematis,
dan terencana yang dilakukan agar peserta didik mencapai
tujuannya.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa “peran guru bimbingan dan konseling” yang
dimaksud didalam penelitian ini adalah seluruh tindakan
atau upaya guru bimbingan dan konseling didalam hal
membantu dan menuntun peserta didik di sekolah untuk
dapat berhasil dalam meraih dan menggapai tujuannya.

2. 'Membantu Mengatasi

Berdasarkan kamus besar - bahasa® Indonesia
“membantu” adalah  memberi sokongan (tenaga dan
sebagainya) supaya orang yang diberikan bantuan menjadi
kuat, berhasil, baik, dan sebagainya.6 Sementara,
“mengatasi” adalah menguasai suatu keadaan/persoalan dan
dapat mengentaskan persoalan dengan kebijaksanaan.” Oleh
karena itu, “membantu mengatasi” didalam penelitian ini
memiliki arti sebagai suatu pertolongan yang berupa tenaga,
pemikiran, dan tuntunan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling guna menguasai atau memecahkan
persoalan yang sedang dihadapi oleh peserta didik.

5 Rifda El Fiah, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta:
Idea Press Yogyakarta, 2015), 1.

® https://kbbi.web.id/bantu.html

" https://kbbi.web.id/mengatasi.html



3. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang dihadapi
pelajar atau biasa dikenal dengan “peserta didik” yang
ditandai dengan bertemunya mereka dengan hambatan-
hambatan yang membuat mereka tidak berhasil mencapai
tujuan belajar sehingga mereka memerlukan usaha untuk
dapat mengatasi hambatan-hambatan atau masalah yang
mereka temui dalam pembelajaran. Sejalan dengan
penjelasan di atas, Ahmadi menyatakan bahwa kesulitan
belajar adalah suatu keadaan dalam proses belajar dan
mengajar dimana peserta didik tidak dapat belajar dengan
baik.® Serta, Maryama menambahkan bahwa peserta didik
yang mengalami masalah kesulitan belajar kadang-kadang
ada yang mengerti bahwa dia mempunyai masalah tetapi
tidak tahu bagaimana mengatasinya, dan ada juga yang tidak
mengerti kepada siapa ia harus meminta bantuan dalam
menyelesaikan masalahnya.’

4. Peserta Didik
Peserta didik-atau peserta didik menurut-kamus besar
bahasa Indonesia adalah murid atau pelajar yang berada
pada tingkatan pendidikan sekolah dasar dan menengah.®

5. SMK Bakti Muda Wiyata

SMK Bakti Muda Wiyata adalah sekolah menengah
kejuruan yang setingkat dengan sekolah menengah umum
(SMU/SMA) yang teletak di desa Rejomulyo, kecamatan
Pasir Sakti, kabupaten Lampung Timur, provinsi Lampung.
Sekolah kejuruan ini didirikan pada tahun 2013 oleh yayasan
Al-Furgon dengan no SK pendirian
015/SK/YASFUR/RJ/V11/2013. Sekolah ini telah

8 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 77.

% Maryama and Salmia, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengatasi Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Belajar Di Sekolah Menengah
Pertama,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan vol.1, no. (2023).

19 https://kbbi.web.id/peserta didik.html



terakreditasi A dan berstatus sebagai sekolah swasta dan
bernaung di bawah kementerian pendidikan dan kebudayaan.

B. Latar Belakang Masalah

Peran atau role merupakan suatu konsep yang tidak bisa
dilepaskan dari peran seseorang, status, kedudukan dari posisi
seseorang.’ Konselor adalah tenaga professional yang harus
memiliki sertifikasi dan lisensi untuk menyelenggarakan layanan
profesionalnya.® Oleh karena itu, peran guru bimbingan
konseling disekolah yaitu guru yang memiliki peranan sebagai
pembimbing. Guru bimbingan konseling sebagai salah satu
tenaga pendidik yang berada di sekolah haruslah mampu
melibatkan semua pihak diantaranya yaitu peserta didik/peserta
didik, guru mata pelajaran, kepala sekolah dan orang tua agar
program bimbingan dan konseling dapat terlaksana dengan baik
kondisi nyata yang mengharuskan guru bimbingan konseling
sebagai seorang pembimbing yang sebenar-benarnya agar dapat
membantu mengatasi masalah-masalah yang seringkali timbul
dalam peserta didik.

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu peran
guru bimbingan dan konseling yang membimbing, mengarahkan,
mendidik, dan memberikan dorongan - serta motivasi dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar menjadi lebih
baik. Sedangkan, Guru bimbingan dan konseling adalah seorang
guru yang bertugas sebagai pemberi bimbingan kepada individu
atau peserta didik, untuk mencapai pemahaman dan pengarahan
diri secara maksimal kepada sekolah, keluarga serta masyarakat.

Belajar merupakan suatu rangkaian yang teratur yang
dilakukan oleh setiap individu untuk mecapai tujuan tertentu.
Satu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat,
bagi para pelajar atau peserta didik, kata belajar merupakan kata
yang tidak asing terlebih lagi bagi peserta didik yang menempuh

1 Yogi Irfan Rosyadi, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Menejer Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan” “Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan”
Vol.3, No.1 (April 2015) h.126

12 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi.
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011). 8.
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pendidikan formal. Namun, di dalam kegiatan belajar khususnya
belajar di sekolah, pelajar atau peserta didik kerap Kali
menemukan masalah ataupun hambatan dalam belajar sehingga
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan belajar.*®

Kesulitan belajar diataas terjadi karena karakteristik dan
latar belakang peserta didik di sekolah itu beraneka ragam. Ada
peserta didik yang mampu menempuh kegiatan belajar secara
lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan. Namun di sisi
lain, ada pula peserta didik yang justru dalam belajarnya
mengalami  hambatan-hambatan tertentu atau mengalami
kesulitan baik bersifat fisiologi, psikologi, maupun sosiologi
sehingga pada akhirnya menyebabkan prestasi belajar atau tujuan
belajarnya tidak berhasil tercapai sebagaimana mestinya.

Menurut Harwel beberapa penyebab kesulitan belajar
yang terjadi pada literature dan hasil riset yaitu, (1) faktor
keturunan/bawaan, (2) gangguan semasa hamil, saat melahirkan
atau prematur, (3) kondisi janin yang tidak menerima cukup
oksigen atau nutrisi, (4) trauma pasca kelahiran, seperti demam
tinggi, (5) infeksi telinga yang berulang pada masa bayi atau
balita. Anak yang mengalami kesulitan belajar biasanya memiliki
imun yang lemah.* Sedangkan, menurut Kurniati secara garis
besar kesulitan belajar dapat di klasifikasikan kedalam dua
kelompok. (1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan
perkembangan, mencakup gangguan motorik dan persepsi,
kesulitan belajar bahasa dan komunikasi dan kesulitan belajar
dalam penyesuaian perilaku sosial, (2) Kesulitan belajar
akademik. Kesulitan belajar akademik menujukkan pada adanya
kegagalan-kegagalan pencapaian akademik prestasi yang tidak
sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan tersebut
mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, menulis
dan matematika."®

Dalam hal ini peran guru bimbingan konseling sangat
dibutuhkan untuk mengupayakan peserta didik memiliki motivasi

¥ Nuraeni and Syahna Apriani Syihabuddin, “Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Dengan Pendekatan Kognitif,” Jurnal BELAINDIKA vol.1, no. (2020).

% Harwel, Jurnal. Kesulitan Belajar, (28 Januari 2023), Pukul 10.15 WIB

15 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif, (Jakarta : Pusps Swara, 2002).2.



belajar yang tinggi agar tidak mengalami kesulitan dalam belajar.
Guru bimbingan konseling berperan penting bagi peserta didik
supaya dapat membantu potensi dan mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi peserta didik.'® Seperti lambat dalam melakukan
tugas-tugas kegiatan belajar ini salah satu masalah yang akan
membuat mental anak menjadi tidak ada keberanian untuk
mencoba didalam proses belajar disekolahnya dan keberanian diri
untuk tampil disuatu lingkungannya, yang dijelaskan oleh Tohirin
bahwa pelayanan bimbingan dan konseling disekolah sangat
penting untuk dilaksanakan guna membantu peserta didik
mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya dan guru
bimbingan konseling merupakan fasilitator didalam rangka
mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik."’

Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling ibu Tri Indi Ning Tyas pada saat pra-penelitian di SMK
Bakti Muda Wiyata Pasir Sakti Lampung Timur pada tanggal 20
Januari 2023. lbu Tri Indi Ning Tyas menyatakan bahwa peserta
didiknya masih mengalami kesulitan belajar dikarenakan ibu Tri
Indi Ning Tyas masih menemukan bahwa sebagian besar peserta
didiknya masih lambat /dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dalam kegiatan belajar dan mengajar dan-hasil belajar
peserta didik masih menunjukan hasil yang rendah serta kurang
memuaskan. Ibu Try Indi Ning Tyas pun mengemukakan bahwa
hambatan atau gangguan yang dihadapi peserta didiknya adalah
gangguan belajar dari faktor internal atau gangguan yang berasal
dari peserta didik itu sendiri dan gangguan itu berupa kurangnya
motivasi atau dorongan untuk belajar. Menurut ibu Tri Indi Ning
Tyas peserta didiknya memiliki motivasi belajar yang rendah
dikarenakan peserta didiknya belum benar-benar mengerti apa
tujuan dari mempelajari materi yang telah gurunya berikan dan
mereka belum mengerti apa fungsi dari materi-materi yang telah
gurunya berikan untuk masa depan mereka. Selain itu ibu Tri Indi

16 Saugadi, Moh Rudini, And Evi Dina Maria Mantouw, “Peran Guru
Bimbingan Dan Konseling Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Di Sma
Negeri 2 Tambun,” JURNAL ILMU PENDIDIKAN vol.1 no.1 (2020).

17 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis
Intergrasi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009).12.
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Ning Tyas menyatakan bahwa ada pula faktor eksternal yang
menghambat peserta didiknya sehingga mereka mengalami
kesulitan belajar, hambatan itu berasal dari teman-temannya
peserta didik yaitu teman-temannya yang hanya mengenal kata
bermain sehingga membuat beberapa peserta didiknya yang lain
terpengaruhi, mereka lebih tertarik bermain daripada belajar.
Faktor eksternal yang kedua adalah ketika peserta didiknya
mengenal asmara dan memiliki pertengkaran dengan teman
gadisnya, sehingga pada akhirnya masalah dari pertengkaran
mereka menghambat peserta didik dan membuat mereka
mengalami kesulitan di dalam kegiatan belajar dan mengajar. *®
Berikut tabel hasil belajar peserta didik di kelas XI Multimedia
SMK Bakti Muda Wiyata yang diberikan oleh ibu Tri Indi Ning
Tyas yang mengindikasikan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar :

Tabel 1.1
Hasil Belajar Kelas X1 SMK Bakti Muda Wiyata

No | Rentang Nilai | Banyaknya Peserta didik- |- Kelas
1 10-20 - XI
2 21-30 2 Xl
3 31-40 4 XI
4 41-50 4 Xl
5 51-60 9 Xl
6 61-70 3 Xl
7 71-80 3 Xl
8 81-90 - Xl
9 91-100 - XI

Jumlah Peserta didik 25

Sumber : Dokumentasi dari Catatan Guru BK SMK
Bakti Muda Wiyata terkait Laporan Nilai dari Guru Mata
Pelajaran Teknik Animasi 2D dan 3D

8 Tri Indi Ning Tyas, “Kesulitan Belajar Peserta didik SMK BMW?”,
Wawancara, Januari 20, 2023.



Berdasarkan data dan fakta yang peneliti temukan melalui
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling ibu Tri Indi
Ning Tyas disaat pra-penelitian di SMK Bakti Muda Wiyata Pasir
Sakti Lampung Timur. Maka, peneliti menyimpulkan bahwa data
yang diberikan oleh ibu Tri Indi Ning Tyas menunjukan fakta
bahwa peserta didik di SMK Bakti Muda Wiyata menghadapi
kesulitan didalam belajar. Kesulitan peserta didik di dalam
belajar disebabkan oleh beberapa hambatan dan gangguan yang
dialami oleh peserta didik itu sendiri maupun diluar peserta didik
atau disebut pula faktor internal dan eksternal seperti yang telah
disebutkan oleh ibu Tri Indi Ning Tyas diatas. Dikarenakan, data
dan fakta yang telah tersebutkan mengindikasikan bahwa ada
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dan peneliti yakin
bahwa guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting
yang dapat membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik,
maka peneliti tertarik -untuk melakukan penelitian berjudul
“Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas X1 Multimedia SMK Bakti
Muda Wiyata Pasir Sakti Lampung Timur”.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah peran guru BK dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan. Sementara sub-
fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan oleh bimbingan dan konseling dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar.
2. Tehnik-tehnik yang digunakan oleh guru BK  dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar.
3. Peran guru BK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut :
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1. Bagaimanakah metode yang digunakan oleh guru BK dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar di kelas
XI Multimedia SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur?

2. Apa saja tehnik-tehnik yang digunakan oleh guru BK dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajardi kelas
XI Multimedia SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur?

3. Bagaimanakah Peran guru BK dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yang mengalami kesulitan belajar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan sub-fokus diatas, maka penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan memahami Bagaimanakah metode
yang digunakan oleh guru BK dalam membantu peserta didik
mengatasi kesulitan belajar di kelas X1 Multimedia SMK
BMW Pasir Sakti Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui dan memahami Apa saja tehnik-tehnik
yang digunakan oleh guru BK dalam membantu peserta didik
mengatasi kesulitan. belajardi kelas X1 Multimedia SMK
BMW Pasir Sakti Lampung Timur.

3. Untuk mengetahui dan memahami Peran _guru BK dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
tentang “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik
Kelas X1 Multimedia SMK Bakti Muda Wiyata Pasir
Sakti Lampung Timur”.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti
selanjutnya pada kajian yang sama tetapi pada ruang
lingkup yang lebih luas dan mendalam tentang “Peran
Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu Mengatasi
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Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas XI Multimedia
SMK Bakti Muda Wiyata Pasir Sakti Lampung Timur”.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai calon pendidik, penelitian ini
tentunya diharapkan untuk memberikan manfaat yang
besar bagi peneliti dimana peneliti bisa mengetahui
bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam
membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik
dengan cara yang baik dan benar.

b. Bagi sekolah, penelitian ini sangat diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan yang dapat digunakan
untuk pengembangan program bimbingan dan konseling
yang lebih baik lagi.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan telaah yang dilakukan oleh penulis, maka
berikut ini. dikemukakan yang menjadi relevansi dan berkaitan
dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. 'Penelitian sebelumnya. telah dilakukan oleh peneliti yang
bernama Nurwahida, dengan judul “Peran Guru Bimbingan
Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik
MTS di Kulo Kabupaten Sidrap”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pelaksanakan layanan bimbingan
konseling yang dilakukan oleh Guru bimbingan konseling
dalam menjalankan tugas sebagai guru bimbingan konseling
di MTS DDI Kulo Kabupaten Sidrap dikategorikan sudah
baik dan tidak luput dari kerja sama dan kontribusi segenap
struktural sekolah™. Perbedaannya dengan peneliti adalah
penelitian Nurwahida melakukan di tingkat pendidikan SMP
sementara Peneliti melakukanya di tingkat pendidikan SMK.
Selain itu, perbedaanya adalah subyek dari penelitian ini
yang berbeda.

1 Nurwahida, Skripsi: “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Mts di Kulo Kabupaten Sidrap”
(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016).
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2. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti yang
bernama Ridha Muhammad, dengan judul ‘“Peran Guru
Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Peserta didik di SMP NEGERI 26 Banjarmasin”. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa guru bimbingan konseling
menghadapi kesulitan belajar peserta didik dikarenakan 4
faktor. Pertama, faktor kekacauan belajar (leaarning
disorder), kedua, ketidakmampuan belajar (learning
disability), ketiga, ketidakberfungsian belajar (learning
disfunction), dan terakhir, lambat belajar (slow learner). Oleh
karena itu, guru BK mengatasi kesulitan belajar peserta didik
dengan mengumpulkan data peserta didik dengan
wawancara, mengolah data dengan cara mengidentifikasi
masalah tiap-tiap peserta didik, diagnosis, prognosis, yaitu
dengan menentukan layanan yang tepat dengan kebutuhan
peserta didik, terakhir guru BK memberikan treatment yaitu
dengan cara memberikan bimbingan belajar kelompok dan
individual serta, evaluasi .?° Perbedaannya dengan peneliti
adalah subyek dari. penelitian ini yang berbeda. Penelitian
sebelumnya menggunakan peserta didik tingkat SMP sebagai
subyek penelitian, sedangkan peneliti, menggunakan peserta
didik di kelas X1 SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur.

3. Penelitian™ sebelumnya telah™ dilakukan oleh peneliti yang
bernama Shellawati Aprianisya, dengan judul ‘“Peran Guru
Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Peserta didik di MI Pembangunan UIN Jakarta”. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa guru BK menjalankan
perannya dalam mengatasi kesulitan belajar sebagai
informator, organisator, motivator, direktor, inisiator,
transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator. Adapun
kesulitan belajar peserta didik di kelas 1 MI Pembangunan
UIN Jakarta vyaitu: kesulitan membaca, menulis, dan
berhitung. Dengan terjalankan dengan baik peran guru BK,

% Ridha Muhammad, Skripsi: “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik di SMP Negeri 26 Banjarmasin”
(Banjarmasin: UIN Antasari, 2014).
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kesulitan belajar peserta didik pun dapat terbantu oleh guru
BK dengan baik®* Perbedaannya dengan peneliti adalah
subyek dari penelitian ini yang berbeda. Penelitian
sebelumnya menggunakan peserta didik M| Pembangunan
UIN Jakarta sebagai subyek penelitian, sedangkan peneliti,
menggunakan peserta didik kelas XI SMK BMW Pasir Sakti
Lampung Timur, yang berarti tingkat pendidikan dari subyek
penelitian ini dan sebelumnya berbeda tingkatan.

4. Penelitian yang dilakukan olenh An Nashari Sohib dengan
judul “ Penerapan Layanan Konseling Kelompok dengan
Teknik Problem Solving untuk Mengatasi Kesulitan Belajar
Peserta didik Kelas VII SMP N 1 Air Jonan”. Hasil penelitian
ini menggunakan dengan pendekatan deskrpsiptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti bekerja sama
dengan guru BK di SMP Negeri 1 Air Jonan. Objek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl yang berjumlah
10 orang peserta didik yang memiliki kesulitan belajar yang
tinggi.?* Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa peneliti meneliti peranan guru bk dalam
menanggulangi kesulitan belajar peserta didik di kelas XI
SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur.

5. Penelitian yang -dilakukan oleh Nurhayati dengan judul
“Peran Guru Bimbingan < Konseling dalam Menangani
Kesulitan Belajar Peserta didik di MTS Negeri 3 Helvetia
Medan”. Hasil penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa Setelah dilakukan penelitian
diperoleh hasil bahwa: 1) Peran guru BK dalam menangani
kesulitan belajar peserta didik di MTs Negeri 3 Helvetia

21 Shellawati Aprianisya, Skripsi: “Peran Guru Bimbingan Konseling
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas 1 Ml Pembangunan UIN
Jakarta” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020).

%2 An Nashari Sohib, Skripsi: “ Penerapan Layanan Konseling Kelompok
dengan Teknik Problem Solving untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik
Kelas VII SMP N 1 Air Jonan” (Medan : UMSU, 2020)
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Medan sudah berperan dengan baik.2) Bentuk kesulitan
belajar yang dialami peserta didik pada bidang studi
Matematika, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris .3) Faktor-
faktor pendukung dan penghambat peran guru BK dalam
menangani kesulitan belajar yang dialami peserta didik
adalah dengan adanya bentuk kerjasama yang terjalin antara
guru BK dengan personil sekolah seperti, kepala sekolah,
WKM 11l bid. Kepeserta didikan, guru mata pelajaran,
beserta orang tua peserta didik.”? Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa peneliti
meneliti peranan guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar
di kelas XI SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur.
Sementara, penelitian sebelumnya melakukan penelitianya
pada si MTS Negeri 3 Helvetia Medan, yang berarti subyek
penelitian yang digunakan berbeda secara tingkat pendidikan.
Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya yaitu pada subyek
penelitian yang berbeda tingkat pendidikan.

6. Penelitian selanjutnya adalah jurnal dari Matondang, dkk.
dengan judul “Upaya_Guru Bimbingan Dan Konseling
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik Smp Negeri 7
Padangsidimpuan”.  Penelitian ini- menggunakan metode
kualitatif yang bersifat deskriptif untuk menjelaskan
penemuannya. erdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di
SMP Negeri 7 Padangsidimpuan untuk mengatasi kesulitan
belajar peserta didik dapat disimpulkan sebagai berikut: (1).
Peserta didik lebih termotivasi dan terarah dalam belajar.
Setelah guru bimbingan dan konseling melakukan berbagai
upaya untuk mengatasi kesulitan belajar maka diperoleh hasil
belajar bahwa peranan guru bimbingan dan konseling sangat
memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar. Melalui
bimbingan dan konseling yang dilakukan peserta didik
menjadi lebih bersemangat dalam belajar menuju kesuksesan.
(2). Peserta didik merasa lebih diperhatikan melalui

2 Nurhayati, Skripsi: “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam
Menangani Kesulitan Belajar Peserta didik di MTS Negeri 3 Helvetia Medan”
(Medan: UIN Sumatera Utara, 2018).



14

bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling
terhadap peserta didik yang mengalami masalah kesulitan
belajar, maka peserta didik tersebut merasa mendapat
perhatian seperti peserta didik —peserta didik yang lain. Dan
setelah mereka dibimbing oleg guru bimbingan dan
konseling, akhirnya timbul tekad wuntuk belajar dan
memperbaiki hasil belajar mereka. (3). Nilai dan prestasi
meningkat. Bimbingan yang dilakukan guru bimbingandan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik
cukup efektif dan mampu menimbulkan perubahan yang
cukup baik pada hasil belajar peserta didik. Dan membuat
peserta didik menjadi termotivasi untuk mengubah cara
belajar yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru bimningan dan konseling dan peserta didik
disekolah..?* Perbedaannya dengan peneliti adalah penelitian
Matondang, dkk. melakukan di tingkat pendidikan MTS
sementara peneliti melakukanya di tingkat pendidikan SMK.

Tabell.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini
dengan yang Terdahulu

No | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan
1 | Peran Guru | Persamaan Perbedaan
Bimbingan dan | penelitian ini | penelitian ini
Konseling dalam | dan dengan penelitian
Mengatasi penelitian sebelumnya
Kesulitan Belajar | sebelumnya | adalah subyek
Peserta Didik MTS | adalah sama- | yang digunakan
di Kulo Kabupaten | sama dalam penelitian.
Sidrap. membahas Penelitian ini
peran guru menggunakan
bimbingan peserta didik di
konseling jenjang MTS dan

% Matondang, dkk., “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Mengatasi

Kesulitan Belajar Peserta didik Smp Negeri 7 Padangsidimpuan,” Ristekdik (Jurnal
Bimbingan dan Konseling) (2019) 4 (1), 55-61.
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dalam
mengatasi
kesulitan
belajar
peserta didik.

Penelitian ini
menggunakan
peserta didik di
jenjang SMK.
Selain itu,
penelitian ini
berfokus pada
pengkajian
bagaimanakah
peran guru
bimbingan dan
konseling sebagai
sahabat
kepercayaan
peserta didik dan
sebagai
pembimbing.
Sementara
penelitian
sebelumnya
berfokus pada
bagaimana
kondisi kesulitan
belajar peserta
didik dan upaya
apa yang
dilakukan oleh
guru BK dalam
mengatasi
kesulitan belajar
tersebut.

Peran Guru
Bimbingan
Konseling dalam
Mengatasi

Kesulitan Belajar

Persamaan
penelitian ini
dan
penelitian
sebelumnya

Perbedan
penelitian ini dan
penelitian
sebelumnya
adalah subyek
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Peserta didik di
SMP NEGERI 26
Banjarmasin

adalah sama-
sama
membahas
peran guru
bimbingan
konseling
dalam
mengatasi
kesulitan
belajar

peserta didik.

dari penelitian.
Penelitian
sebelumnya
menggunakan
peserta didik di
jenjang SMP dan
Penelitian ini
menggunakan
peserta didik di
jenjang SMK.

Peran Guru
Bimbingan
Konseling dalam
Mengatasi
Kesulitan Belajar
Peserta didik di Ml
Pembangunan UIN
Jakarta

Persamaan
penelitian ini
dan
penelitian
sebelumnya
adalah sama-
sama
membahas
peran guru
bimbingan
konseling
dalam
mengatasi
kesulitan
belajar

peserta didik.

Perbedan
penelitian ini dan
penelitian
sebelumnya
adalah subyek
dari penelitian.
Penelitian
sebelumnya
menggunakan
peserta didik di
jenjang M1 dan
Penelitian ini
menggunakan
peserta didik di
jenjang SMK.

Penerapan
Layanan
Konseling
Kelompok dengan
Teknik  Problem
Solving untuk
Mengatasi
Kesulitan  Belajar
Peserta didik Kelas

Persamaan
penelitian ini
dan
penelitian
sebelumnya
adalah sama-
sama
berfokus
pada topik

Perbedan
penelitian ini dan
penelitian
sebelumnya
adalah subyek
dari penelitian.
Penelitian
sebelumnya
menggunakan




17

VIl SMP Negeri 1 | “mengatasi peserta didik di
Air Jonan kesulitan jenjang SMP dan
belajar Penelitian ini
peserta menggunakan
didik”. peserta didik di
jenjang SMK.
Peran Guru | Persamaan Perbedan
Bimbingan penelitian ini | penelitian ini dan
Konseling dalam | dan penelitian
Menangani penelitian sebelumnya
Kesulitan Belajar | sebelumnya | adalah subyek
Peserta didik di | adalah sama- | dari penelitian.
MTS Negeri 3 | sama Penelitian
Helvetia Medan. berfokus sebelumnya
pada topik menggunakan
“mengatasi peserta didik di
kesulitan jenjang SMP dan
belajar Penelitian ini
peserta menggunakan
didik”. peserta didik di
jenjang SMK.
Upaya Guru' | Persamaan Perbedaan
Bimbingan  Dan | penelitian ini | penelitian ini dan
Konseling dan penelitian
Mengatasi penelitian sebelumnya
Kesulitan Belajar | sebelumnya | adalah subyek
Peserta didik Smp | adalah sama- | dari penelitian
Negeri 7 | sama yang digunakan.
Padangsidimpuan | membahas Penelitian
peran guru sebelumnya
bimbingan menggunakan
konseling peserta didik di
dalam jenjang SMP dan
mengatasi Penelitian ini
kesulitan menggunakan
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belajar peserta didik di
peserta didik. | jenjang SMK.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perbedaan penelitian ini dan sebelumnya adalah
tingkat pendidikan dari subyek penelitian yang digunakan.
Jika dalam penelitian sebelumya menggunakan subyek
penelitian atau peserta didik dari jenjang SD dan SMP, maka
penelitian ini akan menggunakan peserta didik dari tingkat
menengah atas yaitu peserta didik SMK. Dikarenakan,
perbedaan tingkat pendidikan dari subyek yang digunakan
dalam penelitian ini dan sebelumnya maka, penelitian ini
akan memberikan kontribusi lebih terhadap pendidikan
karena penelitian ini menggunakan peserta didik tingkat
menengah atas yang mungkin memiliki pengetahuan lebih
luas dan mendalam daripada subyek yang dipakai di
penelitian sebelumnya. Sedangkan, persamaan penelitian ini
dan sebelumnya adalah sama-sama meneliti topik yang
membahas peran guru BK dalam membantu’ mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian
deskriptif  kualitatif.  Penelitian  deskriptif  kualitatif
merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk
dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau
fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi
saat penelitian berlangsung dengan menyugukan apa yang
sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan
menguraikan data yang bersangkutan dengan apa yang
sebenarnya terjadi.”> Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
bertujuan untuk membantu pembaca mengetahui apa yang

% gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

R&D. (Bandung : Alfabeta, 2008), 20.
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terjadi dilingkungan dibawah pemahaman, seperti apa
pandangan partisipan yang berada dilatar penelitian dan
seperti apa peserta dan aktivitas yang terjadi dilatar
penelitian.?

Laporan peneliti berisi tentang kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut, data
yang berasal dari naskah wawancara, lapangan, foto, dan
catatan. Penelitian kualitattif dari sisi definisi lainya
dikemukakan bahwa hal itu adalah penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan
memahami  perasaan, sikap perilaku individu atau
sekelompok orang.?’

2. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah proses yang diperlukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Tahapan
penelitian pada penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian
studi kasus diarahkan untuk menghimpun data, mengambil
makna, memperoleh _pemahaman dari sebuah kasus.
Kesimpulan hanya berlaku- untuk kasus yang /diteliti saja.
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain,
wawancara, observasi, dan-dokumentasi, tetapi semuanya
difokuskan kearah- untuk: mendapatkan kesatuan dan
kesimpulan.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
a. Partisipan penelitian
Partisipan penelitian ini adalah guru bimbingan dan
konseling.
b. Tempat penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memilih
SMK BMW Pasir Sakti Lampung Timur.

% Emzir, Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta : RajalaPers, 2010). 174
) Z Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002). 2-11.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling
tepat untuk penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam penelitian kualitatif peneliti sekaligus berperan
sebagai instrumen penelitian, berlangsungnya proses
pengumpulan data, peneliti benar-benar diharapkan mampu
berinteraksi dengan objek yang dijadikan sasaran penelitian.
Dengan arti kata, peneliti menggunakan pendekatan alamiah
dan peka terhadap gejala-gejala yang dilihat, didengar,
dirasakan serta dipikirkan.?

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati pada sebuah
kegiatan yang sedang berlangsung. Sejalan dengan itu
Sukmadinata menyatakan bahwa observasi adalah suatu
teknik atau cara -untuk/ mengumpulkan data dengan
menggunakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.

Di sisi lain, Nasuition-dalam Sugiyono menyatakan
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Dalam menggunakan metode observasi cara
yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format
dan blangko pengamatan sebagai instrument. Format
yang disusun berisikan item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi non partisipan dimana peneliti berada di luar

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:

Rineka Cipta 2008).113.

R&D, 56.

% gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
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garis dari kegiatan objek observasi dimana peneliti tidak
mengikuti aktivitas secara langsung. Dalam teknik ini
peneliti hanya menjadi pengamat kegiatan individu. Hal
yang harus di observasi dalam penelitian ini adalah Peran
guru bimbingan konseling dalam membantu mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di kelas XI Multimedia
SMK Bakti Muda Wiyata Pasir Sakti Lampung Timur.
Adapun yang akan diobservasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik di kelas XI multimedia guna
mendapatkan data dari kesulitan belajar yang dialami
peserta didik yang mana data ini bisa didapatkan catatan
guru BK dan pengamatan peneliti terhadap peserta didik.
Selanjutnya, peneliti akan mengobservasi guru BK dalam
rangka mendapatkan data dari guru BK yang berupa
metode dan tehnik-tehnik apa saja yang digunakan oleh
guru BK dalam membantu peserta didik mengatasi
kesulitan belajar. Observasi ini di . lakukan guna
memperoleh data dari peserta didik dan guru BK, untuk
mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam
membantu mengatasi kesulitan belajar di kelas XI
Multimedia SMK Bakti Muda Wiyata Pasir Sakti
Lampung Timur.

b. Wawancara

Esterbag dalam Sugiyono mendefiniskan wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.*® Oleh karena itu,
wawancara dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui hal-hal dengan secara mendalam yang
diperolen dari partisipan sehingga peneliti dapat
menginterprestasikan  situasi dan fenomena yang
sebenarnya terjadi yang mana hal ini tidak dapat
dilakukan di observasi.

% Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 231.



Esterbag menyatakan bahwa ada beberapa macam

jenis wawancara yaitu sebagai berikut :

1. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh.

2. Wawancara  semistuktur, dimana  dalam
pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.

3. Wawancara tak berstruktur, wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu wawancara semi struktur, dimana dalam
pelaksanannya lebih bebas dibandingkan dengan
wawancara Yyang berstruktur ‘secara sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan data nya. Wawancara ini
di lakukan untuk memperoleh gambaran dari responden
terkait peranan/ guru bimbingan konseling dalam
membantu - mengatasi kesulitan belajar di kelas XI
Multimedia SMK . Bakti -Muda Wiyata Pasir Sakti
Lampung Timur. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
peneliti akan mewawancarai ibu Tri Indi Ning Tyas
sebagai guru BK di SMK Bakti Muda Wiyata Pasir Sakti
Lampung Timur sebagai sumber utama ataupun
responden utama untuk mendapatkan data kesulitan
belajar yang dihadapi peserta didik dan menanyakan
metode dan tehnik apa saja yang digunakan oleh guru BK
dalam membantu mengatasi kesulitan belajar peserta
didik yang mana akan peneliti peroleh melalui
wawancara semistruktur.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku, surat kabar, catatan, agenda
dan transkip.** Dalam hal ini dokumentasi digunakan
sebagai sumber data karena dokumentasi dapat
dimanfaatkan sebagai bukti dari suatu peristiwa. Serta,
dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu
yang bisa berbentuk tulisan, gambar ataupun karya. Oleh
karena itu, dokumentasi dalam penelitian ini akan
berupa: 1) catatan guru BK terkait kesulitan belajar yang
dihadapi peserta didik, 2) RPL (rencana pelaksanaan
layanan yang akan diberikan kepada peserta didik), dan
3) foto-foto dari kegiatan pelaksanaan.

5. Uji Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan 'data dari penelitian
kualitatif, penelitian ini- menggunakan teknik triangulasi
sehingga keabsahan data dalam penelitian ini pun dapat
diyakini kebenarannya. Wiersma menyatakan bahwa
triangulasi adalah —pengecakan data yang didapat dari
beberapa sumber dengan berbagai cara. Dengan demikian
hadirlah triangulasi sumber dan triangulasi teknik yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengecek kebsahan data yang

telah diperolehnya .

a. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data di
lakukan dengan cara mengecek data yang telah di peroleh
melalui beberapa sumber. Sumber untuk mengecek
keabsahan data dalam penelitian ini yaitu peranan guru
bimbingan konseling dan peserta didik yang diteliti
maupun data yang telah diperoleh dari berbagai sumber
yang dilakukan sebelumnya.

b. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data di
lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang

%! Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010). 278.

% gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 273.
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sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik
dalam penelitian ini yaitu mengecek data hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.*®* Penelitian menggunakan
triangulasi  teknik  bertujuan untuk  memperoleh
kesinambungan, sehingga diharapkan mendapatkan data
yang benar dan akurat.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke
dalam  bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterprestasikan.* Pada penelitian ini, proses menganalisa
dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul
penulis menggunakan cara analisa deskrpsi kualitatif, yakni
setelah data-data terkumpul kemudian data tersebut
dikelompokkan menurut kategori masing-masing dan
selanjutnya diinterpretasikan melalui kata-kata dan kalimat
dengan kerangka teoritik untuk memperoleh kesimpulan dari
permasalahan yang telah dirumuskan.®

Berikut langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti
untuk menganalisis data, yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu-maka perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan

33 H
Ibid.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian( Suatu Pendekatan Praktek),

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 23.

% |bid., 24.
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elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.*
b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi.
Penyajian data merupakan proses pemberian sekumpulan
informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk
penarikan kesimpulan. Proses penyajian data ini adalah
mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok
data yang diperoleh supaya mudah dibaca. Dengan
adanya penyajian data maka peneliti dapat memahami
apa yang sedang terjadi dalam penelitian dan apa yang
akan dilakukan peneliti dalam mengantisipasinya.

c. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Hubeman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap
pengumpulan .data berikutnya. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena sperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berekambang setelah penelitian berada di
lapangan.®’

Untuk menarik kesimpulan, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Dimana peneliti hanya akan melihat data-data di
lapangan yang kemudian akan di olah dan di jadikan
bahan  acuan, pada akhirnya peneliti  dapat
mengemukakan atau menjelaskan dari apa yang peneliti
teliti yaitu mengenai Peranan guru bimbingan dan

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, 247.
% |bid., 252-253.
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konseling dalam menanggulangi kesulitan belajar di
kelas XI Multimedia SMK BMW Pasir Sakti Lampung
Timur.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Secara etimologi pengertian peran adalah suatu
bagian yang memegang peranan atau bertindak terhadap
terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan menurut kamus
besar bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah laku
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
di masyarakat.®® Dari penjelasan di atas maka arti peran
adalah sebuah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh
individu untuk memenuhin tugasnya.

Peran guru BK di sekolah tidak sama dengan peran
guru mata pelajaran. Peran artinya bagian yang dimainkan
seseorang, atau bagian yang dibebankan kepadanya.*
Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 3 :

GHU o155 cestetall Tloes 1540 Gl )

7=l 1o l553
Artinya : “kecuali .orang orang- yang beriman dan
mengerjakan kebajikaserta saling menasehati untuk
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran” (Al-
Ashr:3).%*

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa peran guru
bimbingan dan konseling atau konselor untuk dapat
memberikan dan menyampaikan kebenaran-kebenaran
kepada konseli.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua. (Jakarta : Balai Pustaka, 1994). 751.

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi 111, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003) h.667

0 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Diponegoro, 2010). 482.
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Bimbingan dan konseling mengembangkan beberapa
peran utamanya sebagai sebuah layanan. Bimbingan dan
konseling juga memiliki potensi yang mengarah ke
pembentukan karakter kebangsaan yang sesuai dengan
cita-cita bangsa. Begitu pentingnya layanan bimbingan
dan konseling yang mampu ikut mewujudkan generasi
penerus yang berkarakter.

1. Bimbingan konseling mendampingi siswa dalam

perkembangan belajar di sekolah

2. Bimbingan  konseling membantu  mereka

mengenali diri mereka

3. Menentukan cita-cita dan tujuan hidupnya serta

menyusun kerangka tujuan-tujuan tersebut

4. Membantu  menyelesaikan  masalah  yang

mengganggu proses belajar di sekolah
Guru Bk di sekolah bertugas memberikan layanan
bimbingan dan Kkonseling untuk kepentingan siswa.
Berkaitan dengan hal tersebut Ericson mengatakan bahwa
kegiatan pelayanan bimbingan konseling meliputi :*
Individual Inventory, the counseling, the information
service, the placement service, and the follow up service.
Dapat dipertegas bahwa tugas guru pembimbing adalah :
pertama, “memasyarakatkan: pelayanan bimbingan dan
konseling. Kedua, merencanakan program bimbingan dan
konseling terutama program satuan layanan dan satuan
pendukung. Ketiga, melaksanakan segenap program
satuan layanan bimbingan dan konseling. Keempat,
melaksanakan program layanan pendukung. Kelima,
menilai proses dan hasil pelaksanaan suatu layanan dan
satuan pendukung bimbingan dan konseling. Keenam,
menganalisis hasil penilaian layanan dan Kkegiatan
pendukung bimbingan dan  konseling.  Ketujuh,
melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian
layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan

41 Abu Bakar M.Luddin, (2009), Kinerja Kepala Sekolah Dalam Kegiatan

Bimbingan Dan Konseling, Bandung : Cipta Pustaka Media Perintis, hal 47



29

konseling. Kedelapan, mengadministrasikan kegiatan
suatu layanan dan satuan pendukung bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan. Kesembilan,
mempertanggung jawabkan bimbingan dan konseling
pelaksanaan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepada
koordinator bimbingan dan konseling dan kepala
sekolah.*?

Peranan (role) guru artinya keseluruhan perilaku yang
harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang luas, baik di
sekolah, di keluarga, maupun di masyarakat. Guru
merupakan faktor utama dalam keseluruhan proses
penddikan. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik, dia memegang berbagai jenis peranan yang mau
tidak mau harus dilaksanakann sebagai seorang guru.
Menurut  Natawidjaja  mengatakan . bahwa guru
mempunyai peranan dan kedudukan kunci didalam
keseluruhan  proses pendidikan terutama dalam
pendidikan  formal ' bahkan dalam pembangunan
masyarakat pada umumnya. Menurut surya mengatakan
bahwa guru yang baik dan efektif ialah guruyang dapat
memainkan - peranan-peranan  secara baik. Peranan-
peranan tersebut adalah sebagai perancang pengajaran,
pengelola pengajaran, penilai hasil pembelajaran,
pengarah pembelajaran, dan sebaga pembimbing murid
(peserta didik).*

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa peran guru bimbingan dan konseling adalah
sebagai pendidik, dan juga sebagai pemegang berbagai
jenis peranan yang harus dilaksanakan sebagai seorang
guru bimbngan dan konseling dan juga sebagai perancang
pengajaran, pengelola pengajaran, dan sekaligus menilai

“ Ibid, hal 49
4% Sutirna,Bimbingan Dan Konseling“Pendidikan Formal, nonformal
daninforma (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2013), h. 77
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hasil pembelajaran juga dapat mengarahkan pembelajaran
sebagai guru bimbingan dan konseling. Guru/ Konselor
sekolah adalah seorang yang mempunyai tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan
Bimbingan Konseling di sekolah merupakan kegiatan
untuk membantu siswa dalam upaya menemukan jati
dirinya, penyesuaian terhadap lingkungan serta dapat
merencanakan masa depannya.

Menurut Dewa ketut sukardi tugas guru bimbingan
konseling yang berkaitan dengan bimbingan dan
konseling diantaranya yaitu:

a. Memasyarakatkan kegiatan bimbingan

b. Merencanakan kegiatan bimbingan

c. Melaksanakan persiapan bimbingan

d. Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sejumlah

siswa yang menjadi tanggung jawabnya

Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan

f. Menilai proses dan hasil kegiatan dan layanan
bimbingan

g. Menganalisis hasil penilaian

h. Melaksanakan tindak lanjut - berdasarkan hasil
penilaian

i. Mempertanggung jawabkan tugas dan Kkegiatan
kepada koordinator guru bimbingan konseling.**

@

b. Tugas Guru BK
Tugas utama Guru BK/Konselor adalah membantu siswa
untuk mengentaskan masalah-masalah pribadi siswa yang
berhubungan dengan pendidikan dan pelajaran. Untuk itu,
Guru BK/Konselor harus memiliki kompetensi akademik
dan profesional sebagai suatu keutuhan, sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Pendidikan
Nasional Nomor 27 Tahun 2008 ada empat kompetensi 10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan,

* dewa ketut sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta. 20002). h. 56
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Bandung : CV J-ART yang harus dimiliki oleh konselor,
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi sosial,
kompetensi profesional dan salah satunya adalah
kompetensi kepribadian. Dalam kompetensi kepribadian
Guru BK/Konselor perlu memiliki kepribadian yang
meliputi, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan memilih,
menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang
kuat, serta menampilkan kinerja berkualitas yang tinggi.*
Menurut Camicall dan Calvin (dalam Abu Bakar
M.Luddin) kegiatan bimbingan dan konseling disekolah
pengumpulan data siswa, layanan informasi, konseling
penempatan dan layanan tindak lanjut. Menurut Abu
Bakar M.Luddin mengemukakan bahwa tugas konselor
sekolah yaitu:*®
1. Memberikan siswa kesempatan untuk berbicara
tentang maslah masalahnya.
2. Melakukan .. konseling dengan keputusan yang
optimal.
3. Melakukan konseling dengan siswa.yang mengalami
kegagalan akademis.
4. Melakukan - konseling ~ dengan siswa  dalam
mengevaluasi kemampuan pribadi dan keterbatasan.
5. Melakukan konseling dengan siswa tentang kesulitan
belajar.
Tugas guru pembimbing secara umum ada dua:
“memberikan layanan bimbingan dan konseling dan
mengasuh siswa”. *’ Dalam melaksanakan layanan
berpedoman kepada BK 17 plus yang terdiri dari delapan
bidang bimbingan, sepuluh jenis layanan dan enam

“ Sisrianti, dkk, (2013), Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian
Guru Bimbingan Dan Konseling/KonselorDi Smp N 5 Pariaman, Jurnal IImiah
KonselingVol 2 No 1

6 Abu Bakar M.Luddin, (2009), Kinerja Kepala Sekolah dalam Kegiatan
Bimbingan dan Konseling, Bandung : Cita Pustaka Media Perintis, hal 47

*" Ibid, hal 52
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kegiatan pendukung. Secara terperinci dijelaskan bidang
bimbingan: pribadi, sosial, belajar, karir, agama, keluarga,
kehidupan bermasyarakat dan kehidupan bernegara. Jenis
layanan: layanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, penguasaan konten, konseling perorangan,
bimbingan kelompok, konseling kelompok, konsultasi,
mediasi, dan layanan advokasi. Jenis kegiatan pendukung:
aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus,
kunjungan rumah, tampilan kepustakaan, dan ahli tangan
kasus.

Ciri personalitasnya berwawasan luas, menyayangi anak,
sabar dan bijaksana, lembut dan baik hati, tekun dan teliti,
menjadi contoh, tanggap dan mampu mengambil
tindakan, memahami dan bersikap positif terhadap
pelayanan. Ciri  profesional mencakup wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dalam bidang
kajian pelayanan bimbingan dan konseling.

Guru pembimbing adalah figur seorang pemimpin. Guru
pembimbing mempunyai kekuasaan untuk membentuk
dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang
yang. berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru
pembimbing bertugas mempersiapkan manusia susila
yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya
dan membangun bangsa dan negara dengan baik.

Sebagai seorang guru pembimbing yang bertugas sebagai
orang yang melaksanakan semua kegiatan yang ada dalam
bimbingan konseling, guru pembimbing juga harus
memiliki sifat yang ramah dan mengayomi peserta
didiknya. Dalam proses pembelajaran tentu banyak hal
yang dihadapi peserta didik dalam pendidikannya, yang
apabila ia tidak bisa melewatinya akan mempengaruhi
proses belajarnya untuk kedepan. Maka dari itu, sebagai
seorang guru pembimbing harus bisa membantu dan
mempermudah jalannya bukan membiarkan atau malah
mempersulitnya. Sebagaimana yang telah digambarkan
dalam hadis Nabi SAW yang artinya:
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“Dari Anas bin Malik R.A dari Nabi Muhammad SAW
beliau  bersabda:  Permudahkanlah  dan  jangan
mempersulit, dan bergembiralah dan jangan bercerai
berai, dan beliau suka pada yang ringan dan
mempermudahkan manusia” (H.R Bukhori) Berdasarkan
hadis diatas dapat dipahami bahwa sebagai manusia kita
harus saling memudahkan terhadap siapapun. Tidak harus
memandang siapa, baik itu orang kaya, miskin, pejabat,
dan lain-lain. Terkhusus lagi jika kita sebagai seorang
guru pembimbing yang tugas utamanya adalah
mengembangkan dan membantu siswa dalam proses
pendidikannya.
Tugas guru pembimbing sebagai suatu profesi kepada
guru pembimbing untuk mengembangkan profesionalitas
diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. PP. No 20/90 tentang pendidikan menengah
pasal 27 ayat 2 bahwa:
Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing yaitu guru
yang bertugas untuk_memberikan layanan bimbingan dan
konseling terhadap pribadi siswa. Tujuannya adalah agar
dapat membantu mengembangkan potensinya secara
optimal _untuk - kepentingan - dirinya sendiri maupun
kaitannya dengan berinteraksi Secara sosial dengan
lingkungannya.“®
Sebagaimana yang telah diamanatkan SK N.84/1993 ada
lima tugas yang menjadi tanggung jawab guru
pembimbing yaitu sebagai berikut:*°
1. Menyusun program bimbingan dan konseling
Tugas pokok utama guru pembimbing adalah
membuat persiapan atau membuat rencana pelayanan,
semacam persiapan tertulis tentang pelayanan yang
akan dilaksanakan. Apabila guru bidang studi dituntut
untuk membuat SAP (satuan acara pembelajaran), RP
(rencana pembelajaran) maka guru pembimbing juga

“8 |bid, hal 49
“9 |bid, hal 51



dituntut untuk membuat tugas pokok yang sama yaitu
rencana pelayanan atau dikenal SATLAN (satuan
layanan).

Ada beberapa macam program kegiatan yang perlu
disusun oleh guru pembimbing yaitu : a) pragram
tahunan, 2) caturwulan, 3) bulanan, 4) program
mingguan, serta 5) program harian.

2. Melaksanakan program bimbingan dan konseling
Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan sesuai
dengan perencanaan yang telah dipersiapkan pada
bidang bimbi
ngan pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan
berkeluarga,  kehidupan  pekerjaan,  kehidupan
beragama, dan kehidupan bermasyarakat.
Dilaksanakan melalui sepuluh layanan orientasi,
layanan informasi, layanan ' penempatan dan
penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan
konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling _kelompok, layanan rkonsultasi,
layanan mediasi dan layanan advokasi.

3..Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling
Evaluasi_pelaksanaan bimbingan dan konseling
merupakan kegiatan menilai keberhasilan layanan
dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir,
kehidupan  berkeluarga, kehidupan  pekerjaan,
kehidupan keberagamaan, dan kehidupan
kemasyarakat. Kegiatan mengevaluasi itu juga
kegiatan menilai keberhasilan jenis-jenis layanan yang
dilaksanakan. Evaluasi pelaksanaan BK dilakuakan
pada setiap selesai layanan yang diberikan baik pada
jenis layanan maupun kegiatan pendukung.

4. Tindak lanjut pelaksanaan program Upaya tindak
lanjut didasarkan pada hasil analisis. Menurut
Prayitno ada tiga kemungkinan kegiatan tindak lanjut
yang dapat dilakuakn guru pembimbing.*°

% |pid, hal 52
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c. Macam-Macam Peran Guru bimbingan Konseling
Sadirman menyatakan bahwa ada beberapa Macam
peran guru dalam kegiatan bimbingan konseling yaitu:

1) Infomator, guru diharapkan sebagai pelaksanaan cara
mengajar, informatif, laboratorium, studi lapangan,
dan sumber informasi kegiatan akademik

2) Organisator,guru  sebagai  pengelolah  kegiatan
akademik, silabus, jadwal pembelajaran.

3) Motivator, guru harus mampu merangsang dan
memberikan ~ dorongan  reinforcement  untuk
mengadministrasikan potensi siswa.

4) Director, guru harus dapat membimbing dan
menarahkan kegiatan belajar siswasesuai dengan
tujuan yang dicitakanya.

5) Inisiator, guru sebagai pecetus ide dalam proses
belajar mengajar.

6) Transmitter,guru ~ bertindak  selaku  penyebar
kebijaksanaan dalam pendidikan dan pengetahuan

7) Fasilitator,guru _ akan  memberi : fasilitasatau
kemudahan dalam prosesbelajar mengajar.

8). Mediator, guru sebagai penengah _dalam kegiatan
belajar.

9) Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai
prestasi anak didik dalam bidang akademik maupun
tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menetukan
bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.>
Dalam lingkungan lebih luas peran guru Bimbingan

konseling menjankau daerah yang lebih luas itu

diselenggarakan oleh guru Bimbingan konseling yang
bersifat multi dimensional, mampu bekerja sama dengan
guru, administrator, dan orang tua, juga berbagai
komponen dan lembaga sekolah. peran guru bimbingan
konseling juga berkeja dengan masalah-masalah personal,

5 sardirman,interaksi dan motivasi belajar mengajar,2001,(jakarta: raja
persada),diakses 26 maret 2015
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emosional, sosial, pendidikan, yang kesemuanya itu
mencegah timbulnya masalah.®

d. Langkah-Langkah Bimbingan Dan Konseling

Proses konseling akan menempuh beberapa langkah yaitu:

(1) menentukan masalah, (2) pengumpulan data, (3)

analisis data, (4) diagnosis, (5) prognosis, (6) terapi, dan

(7) evaluasi atau follow up.>®

1. Menentukan Masalah

Menentukan masalah dalam proses konseling

dapat dilakukan terlebih  dahulu  melakukan
identifikasi masalah (identifikasi kasus-kasus) yang
dialami oleh klien (siswa). Berdasarkan identifikasi
masalah yang dialami, dapat diketahui bahwa siswa
memiliki beberapa jenis masalah. Untuk menentukan
masalah yang mana untuk 'dipecahkan harus
menggunakan prinsip skalaprioritas. Penetapan skala
prioritas ditentukan atas dasar akibat atau dampak
yang lebih besar terjadi apabila masalah tersebut tidak
dipecahkan.Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
misalnya  pembimbing  (konselor) .~menetapkan
masalah -~ “prestasi _belajar  menurun”  untuk
diprioritaskan dipecahkan melalui layanan konseling.
Alasannya karena siswa status sebagai pelajar, apabila
tidak segera dibantu, dikhawatirkan ia tidak lulus
sekolah. Mudah-mudahan dengan terpecahnya
masalah “prestasi menurun” masalah-maslah yang
lain juga menjadi berkurang.

2. Pengumpulan data
Setelah ditetapkan masalah yang akan
dibicarakan dalam konseling, selanjutnya adalah
mengumpulan data siswa yang bersangkutan. Data
siswa yang bersangkutan harus secara komprehensif

52 Prayitno, Erma Anti, Dasar-dasar bimbingan konseling,... h.247
5% Tohrin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Jakarta: Raja
Grafindo Persada:2007), h. 317
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(menyeluruh) yang meliputi: data diri, data orang tua
(ayah ibu), data pendidikan, data kesehatan, dan data
lingkungan. Data-data sisiwa di atas dapat
dikumpulkan dengan cara tes dan non tes.
Pengumpulan data siswa dengan tes dapat mencakup:
teskecerdasan (1Q), tes hasil belajar, tesbakat, minat,
dan lain sebagainya. Pengumpulan data siswa dengan
cara non tes seperti: observasi atau pengamatan,
angket atau daftar isian (untuk orang tuasiswa),
wawancara, sosiometri, biografi atau catatan harian,
pemeriksaan fisik atau kesehatan, studi kasus |,
kunjunganrumah, dan lain sebagainya.

Analisis data

Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis. Data hasil tes bias dianalisis secara
kuantitatif dan hasil nontes dapat dianalisis secara
kualitatif.

Diagnosis Diagnosis

merupakan usaha pembimbing (konselor) menetapkan
latar belakang masalah atau faktor-faktor penyebab
timbulnya masalah pada siswa (klien):"Misalnya pada
contoh-di atas adalah pembimbing (konselor) mencari
faktor-faktor- penyebab timbulnya masalah pada
siswa, yakni faktor-faktor penyebab prestasi belajar
siswa rendah dan dikucilkan dari pergaulan oleh
teman-teman di sekolahdan madrasah.

Prognosis

Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya
masalah pada siswa, selanjutnya pembimbing atau
konselor menetapkan langkah-langkah bantuan yang
akan diambil. Jenis bantuan apa yang bias diberikan
sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh siswa.
Terapi

Setelah ditetapkan jenis atau langkah-langkah
pemberian bantuan selanjutnya adalah melaksanakan
jenis bantuan yang telah diterapkan. Pembimbing atau
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konselor melaksanakan bantuan belajar atau bantuan
sosial yang telah ditetapkan untuk memecahkan
masalah siswa.
Evaluasi atau follow up
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya
bantuan yang telah diberikan memperoleh hasil atau
tidak. Apakah pelaksanaan pemberian bimbingan
belajar dan social kepada siswa telah memberikan
hasil di manapretasi belajar siswa meningkat atau
perilaku siswa berubah sehingga mulai disenangi
teman-temannya atau belum. apakah sudah
memberikan hasil apa langkah-langkah selanjutnya
yang perlu diambil? Begitu juga sebaliknya apabila
belum berhasil.

Banyak peranan dari guru bimbingan dan
konseling, diantaranya seperti yang diuraikan oleh
Djamarah di bawah ini :

a. Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan
mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk

b. Sebagai inspirator, guru bimbingan dan konseling
harus_memberikan bimbingan yang baik bagi
kemajuan peserta didik. Persoalan belajar adalah
masalah utama peserta didik. Guru bimbingan dan
konseling harus dapat memberikan petunjuk
bagaimana cara belajar yang baik.

c. Sebagai informator, guru bimbingan dan
konseling harus memberikan informasi yang baik
dan efektif. Kesalahan informasi adalah racun
bagi peserta didik, untuk menjadi informatory
yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah
kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan
yang akan diberikan kepada peserta didik.

d. Sebagai motivator, guru bimbingan dan konseling
hendaknya dapat mendorong peserta didik agar
bergairah dan aktif belajar dalam upaya
memberikan motivasi, guru bimbingan dan
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konseling dapat menganalisis motif yang
melatarbelakangi peserta diidk malas belajar dan
menurun prestasinya di sekolah. Setiap guru
bimbingan dan konseling harus bertindak sebagai
motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak
mutahil ada diantara peserta didik yang malas
belajar dan sebagainya.

e. Sebagai inisiator, dalam peranan sebagai inisiator
guru bimbingan dan konseling harus dapat
menjadi  pencetus ide-ide kemajuan dalam
mendidik. Kompetensi guru bimbingan dan
konseling  harus  diperbaiki,  keterampilan
penggunaan media pendidikan dan pengajaran
harus diperbarui sesuai dengan kemajuan dan
informasi. Guru bimbingan dan konseling harus
menjadikan dunia pendidikan, khusunya interaksi
edukatif agar lebih baik dari dulu, bukan
mengikuti terus tanpa mencetus ide-ide inovasi
bagi kemajuan pendidik dan pengajaran.>
Berdasarkan uraian di atas, guru bimbingan dan

konseling perannya tidak terbatas pada satu hal saja,
tetapi ~sangat banyak peran-peran yang dapat
dijalankan oleh guru<bimbingan dan konseling dalam
meningkakan kemampuan peserta didik,dari paparan
guru bimbingan

e. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan
Konseling
Adapun tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang guru
bimbingan konseling atau konselor sekolah yang
dikemukakan oleh Umar dan Sartono yaitu :
1) Mengadakan penelitian ataupun observasi untuk
situasi dan keadaan di sekolah baik mengenai

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010). 43- 48.
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peralatan, tenaga, penyelenggaraan maupun aktivitas-
aktivitas lainnya.

2) Kegiatan penyusunan program layanan dalam bidang
bimbingan  pribadi-sosial,  bimbingan  belajar,
bimbingan karier, serta semua jenis layanan, termasuk
kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12 jam.

3) Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,
bimbingan karier serta semua jenis layanan termasuk
kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam.

4) Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar, bimbingan karier serta semua jenis layanan
termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak
6 jam.>

Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan

peran (tugas) dan fungsi (tanggung jawab) konselor di
sekolah adalah membantu  peserta didik dalam
menyelesaikan dan.mengatasi masalah peserta didik dari
berbagai bidang masalah yang muncul dan sering terjadi
pada peserta didik dsehingga peserta didik mampu
mengatasi masalahnya sendiri.

Peran Guru Bimbingan di Sekolah

Tohirin  menyatakan bahwa saat ini keberdaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah tampak
lebih baik dibanding era sebelumnya. Pengakuan kearah
layanan bimbingan dan konseling sebagai suatu profesi
sudah semakin mengkristal terutama dari pemerintah dan
kalangan profesi lainnya. Penyelenggaraan bimbingan
konseling sangat memiliki peran yang penting dalam
tercapainya tujuan pendidikan. Dengan layanan
bimbingan konseling, diharapkan sebuah lembaga
pendidikan dapat membentuk karakter peserta didik yang

18.

% Hallen. Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005).
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baik dan mewujudkan nilai-nilai edukatif yang
membangun. Selain itu bimbingan konseling juga tempat
mencurahkan segala keluh kesah yang mungkin begitu
rumit dialami oleh individu.”® Bimbingan dan konseling
mengembangkan beberapa peran utamanya sebagai
sebuah layanan. Bimbingan dan konseling juga memiliki
potensi yang mengarah kepembentukan karakter
kebangasaan yang sesuai dengan cita-cita bangsa. Begitu
pentingnya layanan bimbingan konseling yang mampu
ikut mewujudkan generasi penerus yang berkarakter,
sebagai berikut :
1) Bimbingan konseling mendampingi siswa dalam
perkembangan belajar di sekolah.
2) Bimbingan konseling membantu siswa mengenali diri
mereka.
3) Menentukan cita-cita dan tujuan hidupnya serta
menyusun kerangka tujuan-tujuan tersebut.

Membantu menyelesaikan masalah yang menggangu
proses belajar di. sekolah-peran bimbingansdan konseling
dianggap sebagai polisi-sekolah. Memanggil memarahi,
menghukum adalah lebel yang dianggap muncul dari
bimbingan - konseling, ~dengan kata lain bimbingan
konseling diposisikan sebagai musuh bagi siswa yang
bermasalah. Faktor lain adalah fungsi dan peran guru BK
belum dipahami secara tepat baik oleh pejabat maupun
guru BK itu sendiri. Di beberapa sekolah ada beberapa
guru BK vyang sebenarnya tidak berlatar belakang
pendidikan BK, mungkin guru tersebut memang mampu
menangani siswa, yang biasanya dikaitkan hanya pada
kenakalan siswa semata. Untuk menghilangkan persepsi
guru BK sebagai polisi sekolah perlu adanya kerjasama
dengan guru BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah,
serta dinas yang terkait, antara lain :

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis
Integrasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). 257.
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1) Pihak sekolah memberikan sarana dan prasarana BK
yang memadai

2) BK harus masuk dalam kurikulum sekolah dan diberi
jam masuk kelas supaya guru BK dapat menjelaskan
kepada siswa tentang program-program yang ada
dalam BK

3) Guru BK harus lebih inovatif

4) Guru BK seharusnya berkompeten dibidangnya bukan
dari guru mata pelajaran yang merangkap sebagai
guru BK, guru BK sebaiknya bersikap lebih sabar,
murah senyum, dapat menjadi teladan dan bersikap
lebih bersahabat.®’

Kehadiran konselor di sekolah dapat meringankan
tugas guru. Konselor ternyata sangat membantu guru
dalam :

1) Mengembangkan dan memperluas pandangan guru
tentang masalah afektif yang mempunyai kaitan erat
dengan profesinya sebagai guru.

2) Mengembangkan wawasan guru bahwa keadaan
emosionalnya akan mempengaruhi proses belajar
mengajar.

3) Mengembangkan sikap yang lebih positif agar proses
belajar peserta didik lebih efektif.

4) Mengatasi masalah-masalah yang ditemui guru dalam
melaksanakan tugasnya
Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sangat

penting dalam kegiatan pendidikan. Keduanya dapat
saling menunjang tercapainya proses pembelajaran yang
lebih efektif. Oleh karena itu, kegiatan bimbingan dan
konsleing tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
sekolah.”®

Dalam proses konseling, khususnya melalui
pendekatan terapi pemusatan klien, konselor tidak boleh

¥ |bid., 259.
%8 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta : Rineka Cipta,
2009). 64-65.
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memaksakan keinginannya pada Kklien, walaupun

sebenarnya kehendak atau keinginan itu mendatangkan

nilai positif pada klien. Oleh karena itu, konselor
hendaklah memperhatikan tugas dan perannya dalam
proses konseling, tugas itu adalah sebagai berikut :

1) Konselor hendaklah mempunyai empati kepada klien
dan konselor berfungsi sebagai fasilisator bagi
perkembangan klien

2) Konselor haruslah berusaha mewujudkan suasana
yang sesuai dan memberi motivasi kepada klien,
sehingga Kklien merasa seakan-akan dia bebas dari
permasalahannya.

3) Konselor haruslah memberi keyakinan kepada
kliennya bahwa ia tidak berbeda dengan klien,
termasuk memberi suatu keyakinan kepada Klien
bahwa manusia pada dasarnya pernah salah dan
berbuat kesalahan.

4) Untuk itu konselor harus mampu bersikap dan
bertingkah laku_multi peranan, sehingga terwujud
hubungan yang harmonis, terbuka dan kerja sama.

5) Konselor tidak menyelesaikan masalah secara
langsung, karena tugasnya hanyalah memberikan
arahan dan bimbingan, bahkan cara menolong klien
secara langsung dan keseluruhan sangat bertentang
dengan pendekatan pemutusan klien.

g. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Pelayanan bimbingan dan konseling khususnya di
sekolah dan madrasah memiliki beberapa fungsi yaitu :
1) Fungsi pencegahan
Fungsi pelayanan bimbingan dan konseling yang
bermaksud untuk mencegah timbulnya masalah pada
diri siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai
masalah yang dapat menghambat perkembangannya

% Lahmuddin, Landasan Formal Bimbingan Konseling di Indonesia,
(Medan : Perdana Mulia Sarana, 2011). 155-156.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

seperti kesulitan belajar, kurang informasi, masalah
sosial dan lain sebagainya yang dapat diwujudkan
oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor.
Fungsi pemahaman

Fungsi pelayanan bimbingan dan konseling
dilakukan oleh pihak-pihak yang membantunya atau
konselor dan peserta didik dalam rangka memberikan
pemahaman tentang peserta  didik  beserta
permasalahannya di lingkungan.

Fungsi pengentasan

Upaya vyang dilakukan  untuk  mengatasi
permasalahan siswa yang mengalami suatu
permasalahan dan tidak dapat menyelesaikan atau
memecahkannya lalu datang konselor merupakan
upaya pengentasan melalui bimbingan dan konseling.
Fungsi pemeliharaan

Menurut Prayitno - fungsi. pemeliharaan berarti
memelihara yang baik yang ada pada diri individu,
baik hal itu. merupakan pembawaan ratau hasil
perkembangan yang telah dicapai selama ini.

Fungsi penyaluran

Fungsi penyaluran memberikan bantuan kearah yang
kegiatan atau - program yang dapat menunjang
tercapainya perkembangan yang optimal sesuali
dengan keadaan peserta didik yang meliputi bakat,
minat, kecakapan, cita-cita dan lainnya.

Fungsi penyesuaian

Pelayanan bimbingan dan konseling yang membantu
tercapainya penyesuaian antara peserta didik antara
lingkungan sekolah dan madrasah

Fungsi pengembangan

Peserta didik disekolah merupakan individu yang
sedang dalam proses perkembangan. Pelayanan
bimbingan dan konseling diberikan kepada peserta
didik untuk membantu dalam mengembangkan
potensinya masing-masing secara lebih terarah.
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8) Fungsi perbaikan
Pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan
kepada peserta didik untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi mendapat prioritas untuk
diberikan bantuan, sehingga diharapkan masalah-
masalah yang dialami tidak terjadi pada masa yang
akan datang.

9) Fungsi avokasi
Membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas
hak dan kepentingan yang kurang mendapat
perhatian melali layanan bimbingan dan konseling
dengan fungsi advokasi.®

2. Kesulitan Belajar
a) Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang tidak
dapat disembuhkan, namun apabila mendapat pelayanan
intervensi yang tepat maka individu akan mengalami
kesuksesan dalam belajar. dan berkarir. Kesulitan belajar
juga merupakan-suatu kondisi yang bersifat heterogen
yang mewujudkan dirinya dalam bentuk kesulitan belajar
di satu atau lebih fungsi-fungsi psikologis secara
mendasar.®*

Menurut Ahmadi dan Supriyono kesulitan belajar
adalah keadaan dimana peserta didik atau siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya.®? Kesulitan belajar
juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana peserta
didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya
ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.®

Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi
perubahan tertentu dengan kata lain, belajar merupakan

% Ibid., 39-50

81 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2017) .
10.

82 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyaono, Psikologi Belajar, (Jakarta,
Rineka Cipta, 2004). 77.

83 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, 235.
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suatu perubahan tingkah laku pada diri seseorang melalui
suatu proses tertentu. Namun demikian tidak semua
perubahan tingkah laku itu disebabkan oleh hasil belajar,
tetapi juga disebabkan oleh proses alamiah atau keadaan
sementara pada diri seseorang. Selanjutnya Nini Subini
menambahkan “kesulitan berarti kesukaran” kesusahan,
keadaan atau sesuatu yang sulit. Kesulitan belajar
merupakan suatu kondisi yang memperhatikan cirri-ciri
hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga
diperlukan usaha yang lebih baik untuk mengatasi
gangguan tersebut.

Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari
sains kognitif yang telah memberi konstribusi yang sangat
berarti dalam perkembangan psikologi belajar. Dalam
persfektif kognitif, belajar pada dasarnya adalah peritiwa
mental, akan tetapi perilaku mengucapkan kata-kata dan
menggoreskan pena yang dilakukan anak tersebut bukan
semata-mata respons atas simulasi yang ada, melainkan
yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur
oleh otaknya. Sehubungan. dengan ini, Piaget seorang
pakar psikolgi kognitif terkemuka menyimpulkan
children have-a built in desire to learn. Ungkapan ini
bermakna  bahwa semenjak  kelahirannya, setiap anak
manusia memiliki kebutuhan yang melekat dalam dirinya
sendiri untuk belajar.

Didalam kesulitan belajar ini mempunyai pengertian
yang luas dan kedalamannya termasuk pengertian-
pengertian sebagai berikut :

1) Learning Disorder (Ketergantungan Belajar)

Adalah kedaan dimana proses belajar seseorang
tergantung  karena  timbulnya  respon  yang
bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami
gangguan belajar, potensi belajarnya tidak terganggu,
akan tetapi proses belajarnya yang terganggu atau
terlambat oleh adanya respon-respon  yang
bertentangan.
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2) Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar)
Adalah ketidakmampuan seseorang murid yang
mengacu kepada gejala dimana murid tidak mampu
belajar (menghindari belajar), sehingga hasil bel
ajarnya dibawah potensi intelektualnya.

3) Learning Disfunction (Ketidakfungsian Belajar)
Menunjukkan gejala dimana proses belajar tidak
berfungsi dengan baik meskipun pada dasarnya tidak
ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan alat
indra atau gangguangangguan psikologis lainnya.

4) Underachiever (Pencapaian Rendah)

Adalah mengacu pada peserta didik yang memiliki

tingkat potensi intelektual diatas normal, tetapi

prestasi belajarnya tergolong rendah.

5) Slow Learning (Lambat Belajar)

Adalah murid yang lambat dalam proses belajarnya

sehingga membutuhkan waktu dibandingkan dengan

murid-murid yang lain yang memiliki taraf potensi
intelektual yang sama.®*

Mereka yang tergolong. seperti yang telah disebutkan
diatas, maka mereka akan mengalami_kesulitan belajar
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam
proses belajar.

b) Langkah-langkah Mendiagnosis Kesulitan Belajar

Ross dan Stanley menggaris tahapan-tahapan
diagnosis yaitu “diagnosis itu merupakan usaha
perbaikan (corrective diagnosis) atau penyembuhan
(curative) dan selanjutnya merupakan usaha pencegahan
(preventive).”

Sedangkan menurut Burton penggolongan tahapan-
tahapan diagnosis tidak didasarkan pada usaha
penangananya, tetapi didasarkan pada teknik dan

 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap
Kesulitan Belajar Khusus, (Yogyakarta : Nuha Litera, 2010). 99-100.

% Ross dan Stanley, Counseling Theory and Process, (Jakarta : Gramedia
Utama, 2006). 332.
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instrument yang digunakan dalam pelaksanaanya, seperti

dibawah ini :

1) General Diagnosis
Pada tahap ini bisa dipergunakan tes buku, seperti
yang dipergunakan untuk evaluasi da pengukuran
psikologis dan hasil belajar. Sasarannya untuk
menemukan siapakah peserta didik yang diduga
mengalami kelemahan tertentu.

2) Annalistic Diagnosis
Pada tahap ini yang lazim digunakan ialah tes
diagnostik. Sasaranya untuk mengetahui dimana letak
kelemahan tersebut.

3) Pshchological Diagnosis
Pada tahap ini teknik pendekatan dan instrument yang
digunakan antara lain : (a) observasi, (b) analisis
karya tulis, (c) analisis ptoses dan respon lisan, (d)
analisis berbagai catatan objektif, wawancara, (e)
pendekatan laboratories dan klinis (g) studi kasus.®

c) Faktor-faktor yang Mempengruhi Kesulitan Belajar
Menurut_Syah fenomena kesulitan belajar peserta
didik biasanya terlihat jelas dari menurunnya prestasi
belajar. Namun, kesulitan -belajar juga bisa dibuktikan
dengan munculnya perubahan perilaku yang aneh peserta
didik seperti suka berteriakteriak di dalam kelas,
berkelahi bolos, dan sering mengusik teman-temannya.

Maka secara garis besar, faktor penyebab terjadinya

kesulitan belajar terdiri dari dua macam vyaitu :

1) Faktor internal peserta didik yaitu suatu keadaan
yang muncul dari dalam diri peserta didik itu sendiri,
yang meliputi gangguan atau kekurangan seperti : 1)
Motivasi dan dorongan untuk belajar, 2) Jasmaniah
dan 3) Kurangnya kemampuan dasar.®’

% Burton, Pengantar Bimbingan Konseling di Sekolah, (Surabaya : Usaha
Nasional). 54.
87 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006).179.
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Kurangnya motivasi dan dorongan untuk belajar,
tanpa motivasi yang besar peserta didik akan
terus mengalami kesulitan belajar

Jasmaniah yang tidak mendukung Kkegiatan
belajar  seperti gangguan pengelihatan,
pendengaran, gangguan kesehatan dan lain
sebagainya.

Kurangnya kemampuan (intelegensi) merupakan
tempat tercapainya hasil belajar yang diperoleh.
Jika kemampuan rendah, maka hasil belajar yang
diperoleh akan rendah pula.

2) Faktor eksternal peserta didik yaitu keadaan yang
datang dari luar peserta didik itu sendiri, yang
meliputi kondisi lingkungan yang tidak mendukung
aktivitas belajar peserta didik. Faktor lingkungan ini
meliputi : 1) Lingkungan keluarga, 2) Lingkungan
masyarakat, dan 3) Lingkungan sekolah.®

a.

Lingkungan  keluarga, seperti rendahnya
kehidupan ekonomi keluarga, dan
ketidakharmonisan hubungan antara ayah dan
ibu.

Lingkungan masyarakat, seperti  wilayah
perkampungan < yang kumuh, dan teman
seperjuangan yang nakal.

Lingkungan sekolah, seperti kondisi sekolah
yang tidak strategis seperti dekat dengan pasar,
kondisi guru dan alat-alat belajar yang
berkualitas rendah dan proses belajar mengajar
masih rendah.

d) Indikator Kesulitan Belajar
Bentuk kesulitan belajar pada umumnya dapat
digolongan atas :
1. Keterlambatan akademik
2. Ketercepatan dalam belajar

% |bid., 181.
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3. Sangat lambat dalam belajar
4. Kurang motivasi dalam belajar

5. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar.®
Sejalan dengan itu, maka dalam uraian ini

disinggung juga teori yang berkenaan dengan
identifikasi kesulitan belajar, mata pelajaran yang
dipelajari, faktor penyebab dan wusaha untuk
mengatasinya. Berdasarkan hal ini, akan dapat pula
ditinjau teori yang dapat mengacu pada pelaksanaan
konseling sekolah.

Bagi siswa, belajar pada hakikatnya adalah
perubahan. Namun tidak semua perubahan adalah hasil
dari belajar. Dalam kajian ini perubahan yang
dimaksud adalah perkembangan pribadi kearah positif
sehingga optimal.

Dalam belajar siswa banyak mengalami kesulitan.
Peranan guru pembimbing di sekolah sangat
menentukan untuk melayani para siswa dan
membantunya dalam mengatasi kesulitan belajar.

Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan
belajar peserta didik dapat dilihat dari petunjuk-
petunjuk sebagai berikut :

1) Menunjukan-hasil belajar yang rendah di bawah
rata-rata nilai yang dicapai oleh kelompok peserta
didik di kelas.

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha
yang telah dilakukan. Padahal peserta didik sudah
berusaha belajar dengan keras, tetapi nilainya
selalu rendah.

3) Peserta didik lambat dalam mengerjakan
tugastugas belajar. Selalu tertinggal dengan
kawankawannya dalam segala hal. Misalnya
mengerjakan soal-soal dalam waktu lama baru

® prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,

(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), 280.
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selesai, dalam mengerjakan tugas selalu menunda

waktu.

4) Peserta didik menunjukkan sikap yang kurang
wajar, seperti acuh tak acuh, menentang, dan
sebagainya.

5) Peserta didik menunjukkan tingkah laku yang
tidak seperti biasanya ditunjukkan kepada orang
lain. Dalam hal ini misalnya peserta didik menjadi
pemurung, pemarah, selalu bingung, selalu sedih,
kurang gembira atau mengasingkan diri dari
kawankawan sepermainan.

6) Peserta didik yang tergolong memiliki 1Q tinggi,
yang secara potensial mereka seharusnya meraih
prestasi belajar yang tinggi tapi dalam
kenyataannya mereka mendapatkan prestasi
belajar yang rendah.

7) Peserta didik yang selalu menunjukkan prestasi
belajar yang tinggi untuk sebagian besar mata
pelajaran. tapi dilain waktu prestasi-prestasi
belajarnya menurun drastis.”

Dari semua gejala yang tampak itu, guru
pembimbing bisa menginterprestasi atau memperbaiki
bahwa peserta - didik ~kemungkinan mengalami
kesulitan belajar. Atau bisa juga dengan cara lain,
melakukan penyelidikan dengan cara : observasi,
interview  (wawancara), dokumentasi dan tes
diagnostik.

e) Cara Mengatasi Kesulitan Belajar
Secara garis besar, langkah-langkah yang
diperlukan ditempuh dalam rangka mengatasi
kesulitan belajjar, maka dapat dilakuakan melalui
enam tahap vaitu :

7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, 235.
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b)

d)

f)

Pengumpulan data

Yaitu yang dapat dilakukan dengan cara
observasi, kunjungan rumah, case study, case
history, daftar pribadi, memilki pekerjaan anak,
tugas kelompok, dan melaksanakan tes.
Pengolahan data

Yaitu melalui langkah mengidentifikasi kasus,
membandingkan antara kasus, membandingkan
dengan hasil tes, dan menarik kesimpulan.
Diagnosis

Di dalam diagnosis ini dapat berupa hal-hal
seperti keputusan mengenai jenis kesulitan
belajar, keputusan mengenai faktor-faktor yang
ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar,
dan keputusan mengenai faktor utama penyebab
kesulitan belajar dan sebagainya.

Prognosis

Yaitu suatu ramalan yang berupa treatmen yang
harus diberikan, materi yang perlu diberikan,
metode yang digunakan, alat bantu belajar yang
diperlukan, dan waktu pelaksanaan.

Treatment

Yaitu suatu perlakuan  yang dimaksudkan
pelakuan disini yaitu pemberian bantuan kepada
anak yang bersangkutan.

Evaluasi

Didalam evaluasi ini langkah-langkah untuk
memberikan evaluasi yaitu re-ceking data,
rediagnosis, re-treatment, dan re-evaluasi.”

™ Abu Ahmadi dan Widodo Supriyaono, Psikologi Belajar, 101.
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